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TRANSKIP WAWANCARA 

Rumusan Masalah 1 : Mengapa krama Banjar Adat Kawan Bangli membangun 

suatu lembaga keuangan berupa usaha simpan pinjam ?  

Nama Informan : I Gusti Ngurah Ariadnyana  

Jabatan : Pengelola Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan Bangli 

Hari/tanggal : Selasa, 28 Januari 2020 

Hasil Wawancara : 

Peneliti : Sejak kapan mulai berdirinya Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli ? 

Narasumber :Menurut anggara rumah tangga yang dimiliki Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli tertera 

derika bahwa „‟usaha bernama usaha kesejahteraan „‟PERING ADI‟‟ 

Br. Adat Kawan, didirikan pada tanggal 26 september 1983.‟‟  

Peneliti : Berapakah modal awal yang dimiliki Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli dan 

berasal dari manakah modal awal tersebut ? 

Narasumber : Modal awalnya nike sebesar Rp.400.000,00 (empat ratus ribu 

rupiah). Dan modalnya nike polih saking sisa uang kas yang dimiliki 

Banjar Adat Kawan. 

Peneliti : Apakah banjar Adat Kawan Bangli memiliki kegiatan usaha selain 

Usaha Simpan Pinjam ? 

Narasumber : Kantos mangkin nenten medue (sampai saat ini tidak ada) tapi ada 

lembaga keuangan yaitu koperasi yang diberikan nama „‟Koperasi 

Matsya Kencana‟‟  koperasi nike dibuka untuk umum. 

Peneliti : Mengapa Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan Bangli hanya menjalankan kegiatan usahanya di 

bidang simpan pinjam ? 

Narasumber : Karena Krama Banjar Adat Kawan membangun suatu usaha simpan 

pinjam bertujuan hanya untuk mensejahterakan krama banjar yang 

sedang mengalami kesulitan keuangan baik untuk upacara agama 

Seperti Dewa Yadnya, Manusa Yadnya, Pitra Yadnya, Dan Rsi Yadnya. 

Dan krama tidak susah mencari pinjaman uang bila membutuhkan uang 

mendadak. Karena kebanyakan Krama Banjar Kawan bermata 

pencaharian sebagai buruh bangunan dan petani sehingga kami ingin 

membantu untuk menyediakan modal bagi krama banjar yang ingin 

membangun suatu usaha.  



 

 

 

Peneliti : Apakah Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar 

Adat Kawan Bangli memiliki suatu struktur organisasi? Jika punya 

bagaimanakah struktur organisasinya ? 

Narasumber : Kami memiliki struktur organisasi kepengurusan Usaha Simpan 

Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli 

inggih punika sekadi niki. Memang nenten wenten gambar struktur 

organisasi sane berbentuk bagan dan di tempel tapi kami sampun 

memiliki struktur organisasi hanya saja belum jadi karna wenten 

perbaikan . 

Kepengurusan di USP (Usaha Simpan Pinjam) tergolong menjadi : 

1. Pengurus 

Pengurus yang dimaksud dalam struktur organisasi usaha simpan 

pinjam kesejahteraan bersama peringadi adalah kumpulan dari 

beberapa orang yang memiliki tugas untuk mengurus segala kegiatan 

dan permasalah yang terdapat pada Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Kawan Bangli. Di dalam 

melaksanakan usaha, setiap pengurus mempunyai tanggungjawab 

masing-masing yang diatur dalam uraian tugas yang ditetapkan oleh 

rapat pengurus. Pengurus Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Kawan Bangli yaitu I Ketut Ardana 

(Ketua), I Dw Gd Retno Suparsa Mesi (Sekretaris), I Nengah Subrana 

(Bendahara), I Wayan Adnyana (Anggota), I Komang Astawa 

(Anggota), I Nengah Gangsar (Anggota), I Dw Gd Sujana (Anggota), 

I Nengah Suparta (Anggota), dan I Nengah Sujena (Anggota). 

2. Pengawas 

Pengawas dalam Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama 

Peringadi Banjar Kawan Bangli adalah bertugas melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi 

yang dilakukan oleh pengurus dan Membuat laporan tertulis tentang 

hasil pengawasannya, kemudian menyampaikan kepada rapat anggota 

dan memiliki wewenang untuk meneliti hasil rapat akhir tahun yang di 

laporkan pada saat peparuman banjar dan memberikan catatan-catatan 

dan koreksi kepada pengelola usaha simpan pinjam. Pengawas pada 

Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar 

Kawan Bangli yaitu Kadek Karsana. 

3. Pengelola  

Pengelola dalam Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama 

Peringadi Banjar Kawan Bangli adalah mereka yang diangkat dan 

diperhentikan oleh pengurus untuk mengembangkan usaha simpan 

pinjam secara efisien dan profesional. Kedudukan pengelola adalah 

sebagai karyawan / pegawai yang diberi kuasa dan weweang oleh 

pengurus. Pengelola memiliki tugas dan wewenang Membantu 



 

 

 

memberikan usulan kepada pengurus dalam menyusun perencanaan. 

Pengelola Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Kawan Bangli yaitu I Gusti Ngurah Ariadnyana, I Gusti 

Ngurah Wedagama, I Wayan Suwija, dan I Wayan Sudirta.” 

Peneliti : Dimanakah kantor atau lokasi tempat didirikannya Usaha Simpan 

Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli 

ini ? 

Narasumber : Lokasi Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan Bangli yaitu di Jalan Kusuma Yudha Bangli Di 

Lingkungan Banjar Adat Kawan Bangli yaitu yang berlokasi di Balai 

Banjar Adat Kawan Bangli. 

Peneliti : Apakah Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar 

Adat Kawan Bangli  mengalami keutungan atau kerugian sampai saat 

ini ? 

Narasumber : Dilihat dari hasil perbandingan rapat akhir tahun mengalami 

perkembangan dan kemampuan dalam pelayanan kredit, dan 

pendapatan yang mendapat sedikit kenaikan dibandingan dengan tahun 

lalu. Walaupun sedikit tapi wenten peningkatan. 

Peneliti : Apakah terdapat resiko dalam menjalankan kegiatan usaha simpan 

pinjam ini? 

Narasumber : Resiko nike wenten, tetapi kebanyakan berasal dari kredit karena 

banyak krama yang tidak melunasi kreditnya atau menunggak nike.  

Peneliti : Apakah Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar 

Adat Kawan Bangli memiliki ijin usaha ? 

Narasumber : Kami memang tidak memiliki ijin usaha formal karena usaha niki 

milik Krama Banjar Adat Kawan saja. 

Peneliti : Mengapa Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan Bangli ini tidak memiliki suatu ijin mendirikan 

usaha? 

Narasumber : Karena usaha simpan pinjam niki murni milik Krama Banjar Adat 

Kawan sehingga tidak memilki ijin secara formal namun dari krama 

banjar adat sendiri membuat anggaran dasar yang mengatur tentang 

penggunaan dana, aturan yang harus ditaati dan sangsi-sangsi adat 

untuk mengikatnya. Dan untuk memenuhi kepentingan krama banjar 

adat dan tidak beroperasi di luar banjar. Dan karena usaha niki sekup 

internal selain itu Krama Banjar Adat Kawan cukup banyak 2.000-

5.000 jiwa atau sekitar 1.500 kepala keluarga.  

Peneliti : Apakah terdapat instansi yang terlibat dalam kegiatan yang dijalankan 

Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat 

Kawan Bangli ini? 

Narasumber : Bernaung di bawah naungan Dinas Koperasi Kabupaten Bangli dan 

prajuru desa adat Kawan Bangli. Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 



 

 

 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan, Bangli berlandaskan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945 serta berdasarkan asas kekeluargaan. 

Peneliti : Siapakah yang mengurus atau mengatur kegiatan di Usaha Simpan 

Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli? 

Narasumber : Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar 

Adat Kawan dijalankan/dilaksanakan oleh pengurus adat atau 

prajuru adat Br. Kawan bersama Kepala Lingkungan Banjar Adat 

Kawan. Pengurus dipilih untuk masa bakti sesuai dengan masa 

bakti Prajuru Banjar Adat Kawan melalui peparuman banjar. 

Pengurus terdiri dari seorang ketua, seorang sekretaris, seorang 

bendahara, dan anggota pengurus. Pengurus dapat mengangkat 

seorang atau lebih pengelolayang diberikan kuasa dan wewenang 

untuk menjalankan usaha. Dan jumlah pengurus sesuai dengan 

jumlah Prajuru Banjar Adat Kawan Bangli. Adapun tugas dan 

kewajiban pengurus yaitu : 

1. Menyelenggarakan dan mengendalikan usaha 

2. Melakukan seluruh perbuatan hukum 

3. Mengajukan rencana kerja, anggaran pendapatan dan belanja 

usaha 

4. Membenatu pelaksanaan tugas pengawasan dengan 

membeikan keterangan dan memperlihatkan bukti-bukti yang 

sah yang diperlukan 

5. Memelihara kerukunan diantara anggota dan mencegah segala 

hal yang menyebabkan perselisihan 

6. Menanggung kerugian usaha sebagai akibat akibat dari 

kelalaian dengan ketentuan: 

a) Jika kerugian yang timbul sebagai akibat kelalaian 

seseorang atau beberapa orang pengurus, maka kerugian 

ditanggung oleh anggota pengurus yang bersangkutan. 

b) Jika kerugian yang timbul sebagai akibat kebijaksanaa yang 

dilakukan atas dasar keputusan rapat pengurus, maka semua 

pengurus yang menanggung kerugian yang di derita usaha. 

7. Melakukan upaya-upaya dalam rangka mengembangkan usaha 

8.Menerima imbalan jasa dengan keputusan rapat anggota 

9.Meminta laporan kepada pengelola sewaktu-waktu bila 

diperlukan. 

 

 

 

 



 

 

 

Rumusan Masalah 1 : Alasan mengapa krama Banjar Adat Kawan Bangli 

membangun suatu lembaga keuangan berupa usaha 

simpan pinjam ?  

Nama Informan : I Wayan Kariawan  

Jabatan : Krama Adat Kawan Bangli 

Hari/tanggal : Selasa, 28 Januari 2020 

Hasil Wawancara : 

Peneliti : Mengapa krama Banjar Adat Kawan membangun Usaha Simpan Pinjam 

padahal Banjar Adat Kawan Bangli telah memiliki sebuah LPD Desa 

Adat Kawan? 

Narasumber : Karena krama Banjar Adat Kawan ingin membangun suatu lembaga 

simpan pinjam yang khusus untuk Krama Banjar Adat Kawan saja atau 

hanya untuk intern yang memiliki tujuan untuk mensejahterakan Krama 

Banjar Adat Kawan saja.  

Peneliti : Apakah terdapat Krama Banjar Adat Kawan yang mengalami kelaparan 

atau terdapat krama yang tidak dapat ikut melaksanakan upacara 

agama? 

Narasumber :Menurut informasi sane uningin tiang(menurut informasi yang saya 

tau) sampai sekarang tidak ada krama banjar adat kawan yang kelaparan 

atau tidak makan karena kesulitan keuangan, karena dulu driki pernah 

ada salah satu krma yang mengusulkan untuk memberikan pinjaman 

modal kepada salah satu krama banjar yang mengalami kesulitan 

keuangan kami dari Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama 

Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli memberikan pinjaman modal 

awal sehingga krama banjar adat nike mampu melanjutkan 

kehidupannya dan memiliki usaha. Selain nike sampai saat niki Krama 

Banjar Adat Kawan mampu melaksanakan kegiatan agama walaupun 

krama tersebut tergolong krama yang kurang mampu seperti para petani 

dan buruh bangunan nike. 

  

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Rumusan masalah 2 : Bagaimana sistem pemberian kredit pada Usaha Simpan 

Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli ? 

Nama Informan : I Wayan Suwija 

Jabatan : Pengurus bagian kredit di Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2020 

Hasil Wawancara 

Peneliti :Bagaimanakah prosedur dalam pemberian kredit yang dilaksanakan pada 

Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat 

Kawan Bangli? 

Narasumber : Di Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar 

Adat Kawan Bangli niki medue sistem operasional prosedur pemberian 

kredit, prosedurnya inggih punika: 

1) Nasabah datang ke lokasi Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli  

2) Nasabah mengisi formulir permohonan kredit  

3) Nasabah melengkapi formulir permohonan kredit 

4) Nasabah mengumpulkan formulir permohonan kredit yang telah di 

isi ke bagian kredit 

5) Sebelum di putus manajer manganalisa kredit yang diajukan 

nasabah  

6) Setelah di setujui diajukan ke manajer  

7) Jika pinjaman yang diajukan berkisaran 1-10.000.000 permohonan 

kredit tersebut diput oleh manajer  

8) Jika pinjaman yang diajukan berkisaran 10.000.000-50.000.000 

maka permohonan kredit tersebut diputuskan oleh manajer dengan 

persetujuan ketua pengurus.  

9) Jangka waktu pencairan pinjaman kredit paling lama 3 hari setelah 

manajer menyetujui kredit yang diajukan.  

Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam sistem pemberian kredit pada Usaha 

Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan 

Bangli ? 

Narasumber : Sane terlibat ring pemberian kredit niki minakadi peminjam uang, 

pegurus, manajer, dan karyawan bagian kredit. Karena sebelum kredit 

nike di acc(disetuji) peminjam atau debitur harus meminta ijin atau 

persetujuan kepada karyawan bagian kredit, manajer, pengurus, lan 

kelian adat banjar kawan. Karena kredit niki nenten medaging jaminan 

makanya harus meminta persetujuan dumun agar nantinya ten wenten 

kesalahan dalam pemberian kredit.   

Peneliti : Bagaimana upaya pengelola Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli dalam miningkatkan 



 

 

 

minat krama Banjar Adat Kawan yang menunggak kreditnya sehingga 

memiliki niat untuk melunasi kreditnya? 

Narasumber :Kami memberikan solusi atau jalan keluar terbaik bagi krama banjar 

adat kawan yang menunggak kreditnya sehingga krama tidak merasa 

diberatkan sekali dengan tunggakan kreditnya. Misalnya nike dengan 

cara ketika krama banjar memiliki niat baik untuk membayar tunggakan 

kreditnya Krama Banjar Adat Kawan diberikan keringanan hanya 

membayarkan bunga pinjaman perbulannya manten. Sehingga krama 

banjar pun merasakan dibantu meringankan bebannya untuk membayar 

kredit sehingga tidak begitu berat.  

Peneliti : Apakah terdapat sangsi atau hukuman yang diteriman krama Banjar 

Adat Kawan jika menunggak kreditnya tidak dan melunasi kreditnya 

karena dalam pemberian kredit tidak ada jaminan ? 

Narasumber : Ring Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan Bangli medue sangsi inggih punika berupa sangsi 

adat utawi “sangsi prarem‟‟ sangsi prarem inngih punika “bagi Krama 

Banjar Adat Kawan yang tidak memenuhi kewajibanya secara berturut 

turut selama 3 bulan maka pengurus wajib membina yang bersangkutan 

sampai 3 kali pembinaan dan apabila yang bersangkutan belum 

memenuhi kewajiban maka yang bersangkutan tidak dapat pelayanan 

dari prajuru adat‟‟. 

Peneliti : Bagaimana cara pengelola Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli dalam menarik minat 

krama Banjar Adat Kawan Bangli untuk melakukan kredit di Usaha 

Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan 

Bangli ? 

Narasumber : Kami driki memberikan kemudahan dalam proses simpanan 

maupun pinjaman khususnya di bagian kredit dan khusus bagi anggota 

krama banjar Adat Kawan Bangli yang termasuk pengayah atau 

pengarep karena Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama 

Peringadi Banjar Adat Kawan dibangun khusus untuk krama interen 

Banjar Kawan Bangli. 

Peneliti : Tantangan apakah yang pernah dirasakan oleh pengelola atau pengurus 

dalam meningkatkan kelancaran kredit krama Banjar Adat Kawan 

Bangli? 

Narasumber : Tantangannya nike terdapat beberapa krama banjar Adat Kawan 

yang sedikit membandel dalam penlunasan kredit namun tantanga nike 

dapat diatasi melalui peparuman banjar (PRAREM). 

Peneliti : Seberapa besar partisipasi aparatur Banjar Adat Kawan dalam 

pemberian kredit di Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama 

Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli?  



 

 

 

Narasumber :Sangat besar karena aparatur banjar adat yang menjalankan tugas di 

Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat 

Kawan Bangli memberikan peran penting karena kami yang 

membimbing dan mengarahkan krama agar mendapatkan acc atau 

persetujuan dari pengurus dan manajer. 

Peneliti : Upaya apakah yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan kredit 

pada Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar 

Adat Kawan Bangli? 

Narasumber : upaya dari Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan inggih punika berupa keringan dalam pelunasan 

kredit seperti pembayaran bunganya saja ketika krama tidak dapat 

membayar kewajibannya. 

Peneliti : Mengapa dalam pemberian kredit tidak menggunakan jaminan?  

Narasumber : Karena usaha simpan pinjam ini hanya untuk krama banjar adat 

kawan yang tergolong pengayah(pengarep) agar pengarep/pengayah 

nantinya tidak sulit mencari pinjaman ketika kekurangan dana untuk 

upacara agama seperti dewa yadnya, manusa yadnya, pitra yadnya dan 

rsi yadnya. Selain itu tujuan dibentuknya usaha niki hanya untuk 

membantu mensejahterakan krama banjar adat Kawan yang mengalami 

kesulitan keuangan. 

Peneliti :  Apakah menurut pendapat Bapak kegiatan pemberian kredit di Usaha 

Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan 

Bangli sudah terbuka (transparan) kepada krama Banjar Adat Kawan? 

Narasumber : Menurut tiang transparan karena menurut tiang nike uang banjar 

tiang takut dengan hukum karmapala nantinyajika tiang 

menggelapkan uang banjar yang bukan milik saya selain nike terbukti 

dengan adanya pemberitahuan ke kelian adat mengenai krama banjar 

yang meminta persetujuan kredit dan krama yang ingin 

mengkreditpun harus meminta pertanggungjawaban dengan pengayah 

karena pengayah bertanggung jawab terhadap kredit yang diajukan 

krama banjar. Selain nike kami pengurus Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan, Bangli wajib 

melaksanakan rapat akhir tahun khusus yang membicarakan kondisi 

usaha simpan pinjam dan membahas krama banjar adat yang tidak 

membayar kewajibannya serta mencari jalan keluarnya agar nantinya 

sama-sama dapat menjalankan kegiatan dengan baik. 

 

 

 

 



 

 

 

Rumusan masalah 2 : Bagaimana sistem pemberian kredit pada Usaha Simpan 

Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat 

Kawan Bangli ? 

Nama Informan : Ni Wayan Ngenteg 

Jabatan : Pengurus bagian kredit di Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli 

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Maret 2020 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Apakah Ibu pernah meminjam uang di Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli? 

Narasumber : Taen nike tapi akidik wantah nyelaang Rp.5.000.000 anggen tiang 

ngodalin di sanggah tiange. (saya pernah meminjam uang di 

Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar 

Adat Kawan Bangli tapi jumlahnya sedikit cuman Rp. 5.000.000 

itupun untuk melaksanakan upacara Dewa Yadnya di sanggah 

saya).  

Peneliti :Apakah Ibu Wayan pernah menunggak pembayaran kredit di Usaha 

Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat 

Kawan Bangli? 

Narasumber : Taen nike. Tapi tiang icene kebijakan wantah naur bungane manten. 

Yen ditekane tiang ten namping jinah. (pernah. Tetapi saya 

diberikan kebijakan untuk membayar bunganya saja itupun ketika 

saya tidak memiliki uang lebih untuk membayarnya). 

Peneliti : Bagaimana perasaan ibu memimjam uang di Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli 

apakah ibu merasa diberatkan atau tidak? 

Narasumber : Tiang demen nyilih pis ring bale banjar (Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli) 

krane aluh tiang nyilih pis drike nenten ngangen jaminan, ampun 

kenten enggal pesu pisne. (saya suka memimjam uang di Usaha 

Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat 

Kawan Bangli karena proses meminjamnya mudah tidak 

menggunakan jaminan berupa barang maupun benda selain itu 

proses pencairannya cepat). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Rumusan masalah 3 : Bagaimana transparansi prosedur pemberian kedit pada 

Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan Bangli.  

Nama Informan : Ni Wayan Sukini  

Jabatan : Krama Banjar Adat Kawan Bangli. 

Hari/Tanggal : Senin. 23 Maret 2020 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Apakah pengurus/pengelola Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli transparan dalam 

melaksanakan prosedur pemberian kedit? 

Narasumber : Sangat transparan. Dapat dilihat dari prosedur pemberian kreditnya 

yaitu berupa : Yang berkepentingan yang akan mengajukan daftar 

amprah kredit di buku catatan pengelola dan dimasukkan sebagai 

urutan permohonan kredit.Yang bersangkutan mengisi blanko/form 

pinjaman. Dari form pinjaman yang diisi pengelola melaksanakan 

analisa pinjaman. Setelah dianalisa oleh pengelola kemudian form 

tersebut diajukan kepada dulu adat. Setelah disetujui atau di acc 

oleh dulu adat. Form tersebut kembali dikumpulkan kepada 

pengelola dan pengelola akan langsung memberikan ajuan 

kreditnya. 

Peneliti : Bagaimana upaya pengurus/pengelola Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli dalam 

mewujudkan transparansi kepada nasabahnya ? 

Narasumber : Nasabah dapat melihat segala sesuatu yang diperlukan sesuai 

dengan kepentingan nasabah. Contohnya nike rincian atau sisa tunggakan 

utang. Setiap triwulan pengelola diwajibkan membuat laporan keuangan 

secara tertulis sesuai dengan standar yang digunakan seperti laporan 

keuangan. Dari laporan keuangan yanhg dibuat oleh pengelola itu akan 

dismpaikan pada saat rapat krama adat atau PEPARUMAN. 

Peneliti : Bagaimana mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban pengururus 

atau pengelola  Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan Bangli dalam mewujudkan transparansi kepada 

krama Banjar Adat Kawan Bangli ? 

Narasumber : Mekanisme setiap triwulan membuat laporan pertanggungjawaban 

kemudian disangkepkan di peparuman banjar atau prarem. 

Peneliti : Apakah hasil program Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama 

Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli dan pelaksanaan telah sesuai 

dengan yang telah direncanakan ? 

Narasumber : Program kerja kepengurusan di Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli setiap 

tahunnya membuat laporan keuangan lengkap termasuk program kerja 



 

 

 

pengerus sampai saat ini program-program yang dibuat atau dirancang 

oleh pengurus semuanya dapat terlaksana dengan baik dan program 

tersebut setiap triwulan disampaikan kepada masyarakat. Apabila salah 

satu program belum terlaksanak maka masyarakat berhak menanyakan 

hal tersebut pada saat rapat atau peparuman triwulan. 

Peneliti : Apakah terdapat kesulitan dalam membuat pelaporan 

pertanggungjawaban di Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama 

Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli ? 

Narasumber : Tidak karena kami sangat terbuka antara pengelola, pengurus, dan 

Krama Banjar Adat Kawan maka belum ada kendala yang berat dialami 

dalam usaha simpan pinjam niki. 

Peneliti : Siapa saja yang terlibatdan bertangunghawab dalam penyusunan laporan 

pertanggungjawaban Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama 

Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli ?  

Narasumber : Laporan keuangan disusun oleh pengelola dan diperiksa oleh 

pengawas, setelah dinyatakan benar oleh pengawas langsung 

disampaikan kepada pengurus dan semua pengurus berkewajiban 

membubuhkan tanda tangan pada laporan keuangan sebagai bukti 

pertanggung jawaban yang sah kemudian untuk disampaikan pada apat 

krama adat.  

Peneliti : Hasil akhir dari laporan pertanggungjawaban pada Usaha Simpan 

Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli 

dalam bentuk apa ? 

Narasumber : Laporan keuangan terdiri dari laporan umum pengurus yang 

menyangkut bidang organisasi, laporan keuangan, program kerja,dan 

penutup. Laporan keuangan terdiri dari nerasa lajur/maraca singkat, 

neraca komperatif, perhitungan hasil usaha, laporan pengawas, analisa 

laporan keuangan, dan persentase sisa hasil usaha sesuai dengan 

ketentuang peraturan anggaran dasar. 

Peneliti :Apakah pernah terjadi orang yang mengajukan kredit memberikan 

uang/tips kepada petugas pengelola Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan dalam melancarkan kreditnya?  

Narasumber : Tidak pernah karena yang meminjam atau yang mengajukan kredit 

tersebut kebanyakan tetangga krama Banjar Adat Kawan. Yang sering 

terjadi pengelola sering dimaki karena yang meminjam kurang sabar 

dalam mengajukan kredit.  

Peneliti : Apakah prajuru banjar Adat Kawan yang bertugas di bagian kredit 

terbuka dalam memberikan penjelasan ketika ibu mengalami tunggakan 

kredit? 

Narasumber : Menurut pendapat tiang sendiri di bale banjar (Usaha Simpan 

Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan 

Bangli) sudah terbuka  karena setiap sangkep di akhir tahun para 



 

 

 

prajuru yang mendapat tugas bekerja di Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli 

sudah harus membuat laporan dan di sampaikan ketika 

peparuman(sangkep) setiap akhir tahunnya, dari nike tiang uning 

bahwa Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

Banjar Adat Kawan Bangli mendapat bunga dari kredit yang 

meningkat, dan mengetahui siapa manten yang menunggak dan 

diberikan surat peringatan oleh banjar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  3 Laporan pertanggungjawaban pengurus tahun buku 2019 Usaha 

Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

 
 

 
Gambar Laporan pertanggungjawaban pengurus beserta bidang organisasi 

kepengurusan di usaha simpan pinjam kesejahteraan bersama peringadi 

 



 

 

 

 
Gambar Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Beserta Bidang Organisasi 

Kepengurusan Di Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

 

 
Perhitungan hasil usaha periode Januari sampai dengan Desember 2019 di Usaha 

Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 



 

 

 

 
Gambar Neraca komperatif  atau perbandingan pada Usaha Simpan Pinjam 

Kesejahteraan Bersama Peringaperiode Januari sampai dengan Desember 2019 

 

 

 

 
Gambar Neraca lajur Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan Bersama Peringadi 

periode Januari sampai dengan Desember 2019 

 

 



 

 

 

 
Gambar Evaluasi Dan Monitoring Kinerja Usaha Simpan Pinjam Tahun 2019 

Periode Januari s/d Desember 2019 

 

 
Gambar Anggaran Rumah Tangga Usaha Simpan Pinjam Peringadi



 

 

 

 
Gambar pasal-pasal yang tertera dalam anggaran rumah tangga usaha 

simpan pinjam peringadi 

 

 
Gambar pasal-pasal yang tertera dalam anggaran rumah tangga usaha 

simpan pinjam peringadi



 

 

 

 
Gambar pasal-pasal yang tertera dalam anggaran rumah tangga usaha 

simpan pinjam peringadi 

 

 
Gambar pasal-pasal yang tertera dalam anggaran rumah tangga usaha simpan 

pinjam peringadi 



 

 

 

 
Gambar pasal-pasal yang tertera dalam anggaran rumah tangga usaha simpan 

pinjam peringadi



 

 

 

Lampiran  4 Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar wawancara dengan pengelola dan pengurus usaha simpan pinjam 

kesejahteraan bersama peringadi 

 

 
Gambar wawancara dengan Bapak I Gusti Ngurah Ari Adnyana Dan Bapak I 

Wayan Suwija 

 

 



 

 

 

 
Gambar wawancara dengan Bapak I wayan kariawan dan pengawas yang bertugas 

di usaha simpan pinjam kesejahteraan bersama 

 

 
Gambar tempat/lokasi penelitian yaitu bertemat Balai Banjar Adat Kawan Bangli 

 

 

 

 



 

 

 

 
Gambar wawancara dengan Ibu Ni Wayan Sukini yaitu Krama Banjar Adat 

Kawan yang pernah melaksanakan kredit di Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi 

 

 
Gambar wawancara dengan salah satu Krama Banjar Adat Kawan Bangli yang 

meminjam dan pernah menunggak di Usaha Simpan Pinjam Kesejahteraan 

Bersama Peringadi Banjar Adat Kawan Bangli  
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